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Informasi Artikel

Abstrak

Diterima: Industri meubel merupakan perusahaan yang mengolah bahan baku, seperti
Submitted kayu, rotan, dan bahan tambahan lainnya, menjadi produk bernilai tinggi.
11/06/2024 Perusahaan ini harus berkompetisi dengan industri meubel lainnya, baik lokal
Disetujui: maupun in_ternasionql. Namun, sebagai pelaku_ usah_a, _kita harus_ siap
Accepted. menghadapi berbagai permasalahan yang mungkin terjadi. UD. Adi Jaya
23/10/2024 Meubel menggunakan sistem produksi make to stock untuk kusen jendela dan

kusen pintu, serta make to order untuk lemari, meja makan, dan pintu utama.
Diterbitkan: Setiap produk memiliki kapasitas produksi masing-masing, seperti 65 buah
Published lemari, 80 set meja makan, 150 pasang pintu utama, 200 buah kusen jendela,
30/10/2024 dan 250 buah kusen pintu. Selama lima tahun terakhir, perusahaan
2 Asrul Fole menghadapi masalah di mana keuntungan yang diperoleh belum optimal

asrulfole@umi.ac.id

sesuai dengan modal yang diinvestasikan. Hal ini disebabkan oleh sistem
produksi yang kurang optimal. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian
untuk menentukan total produksi yang optimal guna memaksimalkan
keuntungan dengan menggunakan metode Linear Programming di UD. Adi
Jaya Meubel. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa produksi yang optimal
adalah 65 buah lemari, 80 set meja makan, 226 buah/pasang pintu utama, 200
buah kusen jendela, dan 284 buah kusen pintu. Dengan optimasi ini,
perusahaan mengalami peningkatan keuntungan sebesar Rp. 273.400.000.

Kata kunci: Produksi; Perencanaan Produksi; Linear Programming

Abstract

The furniture industry is a company that processes raw materials, such as
wood, rattan, and other materials, into high-value products. This company
has to compete with other furniture industries, both locally and
internationally. However, as business actors, we need to be prepared to face
various problems that may arise. UD. Adi Jaya Meubel uses the make-to-
stock production system for window frames and door frames, and make-to-
order for cabinets, dining tables, and main doors. Each product has its own
production capacity, such as 65 cabinets, 80 sets of dining tables, 150 pairs
of main doors, 200 window frames, and 250 door frames. Over the past five
years, the company has faced a problem where the profits obtained have not
been optimal in line with the invested capital. This is due to a poorly
functioning production system. Therefore, the author conducted research to
determine the optimal production quantities to maximize profits using Linear
Programming method at UD. Adi Jaya Meubel. The calculation results
showed that the optimal production quantities are 65 cabinets, 80 sets of
dining tables, 226 units/pairs of main doors, 200 window frames, and 284
door frames. With this optimization, the company experienced an increase in
profits of Rp. 273,400,000.

Keywords: Production; Production Planning; Linear Programming
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Pendahuluan

Industri mebel merupakan sektor yang
signifikan  dalam  perekonomian global.
Permintaan furnitur yang terus meningkat dari
konsumen di seluruh dunia mendorong
pertumbuhan industri ini (Hartini et al., 2020).
Dalam beberapa tahun belakangan, sektor
industri furnitur telah menjadi salah satu bidang
yang mengalami pertumbuhan yang substansial
(Sellitto et al., 2020). Permintaan furnitur yang
tinggi dari pasar global menjadi peluang bagi
produsen mebel untuk meningkatkan produksi
dan ekspor produk mereka (Fole, Mail, et al.,
2024). Hal ini mencerminkan pentingnya
industri mebel dalam kontribusinya terhadap
perekonomian global dan potensi
pertumbuhannya di masa depan (Cerveny et al.,
2022).

Di Indonesia, industri mebel juga
mengalami perkembangan yang pesat (Soraya,
2022) Indonesia, dengan kekayaan sumber
daya alamnya yang berlimpah, memiliki
potensi yang signifikan dalam sektor
manufaktur furnitur (Paulus & Hermanto,
2022). Dalam beberapa tahun terakhir, terjadi
peningkatan produksi dan ekspor mebel dari
Indonesia (Fole, Safutra, et al., 2024). Namun,
permasalahan seperti kualitas produk, desain
inovatif, dan keberlanjutan menjadi fokus
penelitian terdahulu (Fole, 2022; Patria et al.,
2020; Winarso & Jufriyanto, 2020). Upaya
peningkatan kualitas dan inovasi dalam industri
mebel menjadi prioritas untuk meningkatkan
daya saing dan mencapai pangsa pasar yang
lebih luas (Borowiecki et al., 2022; Malik et al.,
2024; Santoso et al., 2023).

Industri ~ furnitur merupakan entitas
ekonomi yang mengelaborasi bahan mentah
atau bahan setengah jadi seperti kayu, rotan,
dan material lainnya menjadi produk dengan
nilai komersial yang tinggi (Abdul & Albasit,
2019; Wieruszewski et al., 2023). Perusahaan
ini dihadapkan pada tuntutan untuk bersaing
dengan perusahaan-perusahaan manufaktur
furnitur lainnya, baik di tingkat domestik
maupun global (Dyba et al., 2020; Safutra et al.,
2024). Namun demikian dalam menjalanankan
perusahaan seperti ini kita sebagai pelaku usaha
harus siap dengan segala permasalahan yang
akan terjadi (Afriansyah & Saladin Mohruni,
2021).

UD. Adi Jaya Meubel merupakan entitas
bisnis yang berfokus pada sektor perabotan atau
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furnitur  dan  mendistribusikan  produk-
produknya secara lokal maupun internasional.
Perusahaan juga memakai sitem produksi make
to stock (Kusen jendela dan Kusen pintu) dan
make to order (Lemari, Meja Makan dan Pintu
Utama). Kemudian masing-masing produk
mempunyai kapasitas produksi yaitu Lemari 65
buah, Meja Makan 80 Set, Pintu Utama 150
pasang, Kusen Jendela 200 Buah dan Kusen
pintu 250 buah. Seiring berjalannya waktu,
dalam 5 tahun terakhir perusahaan selalu
berhadapan dengan sebuah permasalahan,
yakni pihak perusahaan merasa keuntungan
yang di dapatkan belum maksimal seusai modal
yang di pakai. Hal ini terjadi karena salah satu
dari sistem produksi perusahaan tidak berjalan
dengan baik

Itulah sebabnya, perusahaan memerlukan
sistem yang lebih presisi guna mengoptimalkan
kebutuhan produksi di masa depan (Oluyisola
et al, 2020). Ketidaktepatan dalam
memperkirakan kebutuhan produksi dapat
mengakibatkan hambatan dalam perencanaan
produksi, yang kemudian berdampak pada
Kinerja perusahaan, karyawan, dan
profitabilitasnya.

Tujuan penelitian ini  adalah untuk
menentukan jumlah produksi yang optimal
pada UD. Adi Jaya Meubel dengan
menggunakan metode pemrograman linear,
sehingga dapat memaksimalkan keuntungan
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi produksi,
mengoptimalkan alokasi sumber daya, dan
memperbaiki perencanaan produksi guna
mencapai hasil yang lebih optimal secara
ekonomis.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di UD. Adi Jaya
Meubel yang terletak di Kampung Parang,
Bajeng, Gowa, Sulawesi Selatan, Indonesia.
Fokus penelitian ini adalah menentukan total
produksi yang optimal untuk memaksimalkan
keuntungan menggunakan metode Linear
Programming. Studi ini memanfaatkan dua
sumber data yang berbeda, yakni data primer
dan data sekunder. Data primer dikumpulkan
secara langsung dari subjek penelitian melalui
observasi, penggunaan kuesioner, dan interaksi
langsung dengan staf UD. Adi Jaya Mebel
(Mazhar, 2021). Di sisi lain, data sekunder
merupakan  informasi  tambahan  yang
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bersumber dari literatur seperti dokumentasi
perusahaan, referensi buku, publikasi ilmiah,
serta sumber informasi terkait lainnya (Alam,
2021).

Metode Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah

2. Pemilihan model pemecahan masalah.

3. Pengolahan dan analisis data dengan
metode simpleks dan metode Linear
Programing menggunakan Software POM-
QM, pada penentuan results, ranging dan
perbandingan jumlah produksi sebelum
dan setelah melakukan pengoptimalan
dengan Liner Programing di bantu dengan
Software POM QM.

4. Implementasi model

5. Evaluasi hasil

Hasil dan Pembahasan
Hasil Pengumpulan Data
Pada tahap ini, dilakukan guna membantu
perolehan data sehingga proses penyelesaian
perhitungan penelitian lebih terarah. Data
dibawah ini merupakan data atau informasi
yang diperoleh dari hasil pengamatan secara
langsung peneliti di UD. Adi Jaya Meubel.
1. Hasil penentuan data harga penjualan
Produk

Tabel 1. Hasil Penentuan Data Harga
Penjualan Produk

No | Jenis Produk Harga Jual (Rp)

1 Lemari 1.800.000

2 Meja Makan 1.200.000

3 Pintu Utama 1.000.000

4 Kusen Jendela 800.000

5 Kusen Pintu 300.000
Total 5.100.000

Sumber: data diperoleh di perusahaan (2023)

Dari tabel 1 diatas, diperoleh hasil
penentuan data harga penjualan produk dari
5 jenis produk yang diproduksi oleh
perusahaan denang total penjualan untuk ke
lima produk adalah sebesar Rp. 5.100.000.
2. Hasil penentuan data Jumlah Produksi Pada

Setiap Produk.
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Tabel 2. Hasil Penentuan Data Jumlah
Produksi Pada Setiap Produk
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No | Jenis Produk | Kapasitas Produksi
1 Lemari 65
2 Meja Makan 80
3 Pintu Utama 150
4 | Kusen Jendela 200
5 Kusen Pintu 250
Total 745

Sumber: data diperoleh di perusahaan (2023)

Dari tabel 2 diatas, dapat diperoleh hasil
penentuan jumlah produksi pada setiap
produk, sehingga ditotalkan keseluruhan
produk yang diproduksi sebanyak 745 unit.

Hasil Penentuan Identifikasi Masalah

UD. Adi Jaya Meubel memanufaktur 5
variasi furniture: Lemari, Meja Makan, Pintu
Utama, Kusen Jendela, dan Kusen Pintu.
Setiap produk memiliki kebutuhan bahan dan
jumlah unit yang spesifik. Dalam hal
profitabilitas, Lemari menghasilkan Rp.
1.000.000, Meja Makan Rp. 350.000, Pintu
Utama Rp. 300.000, Kusen Jendela Rp.
350.000, dan Kusen Pintu Rp. 150.000.
Dengan modal Rp. 100.000.000, biaya
operasional untuk setiap produk adalah Rp.
200.000 (Lemari), Rp. 200.000 (Meja Makan),
Rp. 100.000 (Pintu Utama), Rp. 100.000
(Kusen Jendela), dan Rp. 100.000 (Kusen
Pintu). Produksi minimal untuk setiap produk
adalah 60 unit (Lemari), 75 set (Meja Makan),
140 unit (Pintu Utama), 200 set (Kusen
Jendela), dan 250 unit (Kusen Pintu).

e Penentuan Variabel keputusan
Pada UD. Adi Jaya Meubel terdapat beberapa
jenis produk furniture yang akan di jadikan
variabel keputusan pada permasalahan kali
ini yang di sajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. Variabel Keputusan

Variabel Jenis Produk
X1 Lemari
X2 Meja Makan
X3 Pintu Utama
X4 Kusen Jendela
X5 Kusen Pintu

Sumber: data dioalah (2023)
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Dari tabel 3 diatas, dapat dilihat bahwa
variabel keputusan pada setiap jenis produk
dimulai dari X1 sampai X5.

Penentuan Fungsi Tujuan

Max Z = 1000.000 X1 + 350.000 X2 +
300.000 X3 + 350.000 X4 +
150.000 X5.

Penentuan Fungsi Kendala

Berdasarkan permasalahan dan variabel
keputusan yang ada dapat di buatkan
kendala-kendala sebagai berikut:

Kayu papan : 12 X1+6 X2+X3+X4+X5 <
2500

Kayu Balok: 8X1+14X2+X3+6X4+5X5 <
4260

Cat Pernis :1X1+1X2+1X3+1X4+1X5 <
1160

Biaya :200.000X1+200.000X2+100.000X3
+100.000X4+100.000X5 >

100.000.000.
Lemari : X1 >65
Meja Makan 1 X2>80
Pintu Utama 1 X3>150
Kusen Jendela : X4>200
Kusen Pintu : X5>250

e Perhitungan Linear Programing Results
Pada POM QM

Sumber: data dioalah (2023)
Gambar 1. Hasil Penentuan Linear
Programing Result

Dari gambar 1 diatas, dapat dilihat
bahwa hasil penentuan Linear Programing
Result menunjukkan hasil perhitungan
Solution X1 = 65, X2 = 80, X3 =226, X4 =
200, X5 = 284, RHS = 273.400.000.
Menunjukkan jumlah produksi optimal
produk furniture Lemari sebanyak 65 unit,
Meja makan sebanyak 80 set, Pintu utama
sebanyak 226 unit/pasang, Kusen jendela
sebanyak 200 unit, Kusen pintu sebanyak
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284 Unit serta keuntungan yang di dapatkan
273.400.000.

e Perhitungan Linear Programing
Ranging POM QM
u e Reslts -—-@

Sumber: data dioalah (2023)
Gambar 2. Hasil Penentuan Linear
Programing Ranging

Dari gambar 2 diatas, dapat dilihat
bahwa hasil penentuan Linear Programing
Ranging dengan POM-QM, khususnya pada
kolom lower bond dan wupper bond
menunjukka batas maksimal (minimun dan
maksimun). Pada koefisien variabel dan
pada nilai kendala, dimana rentang nilai
antara lower bond dan upper bond,
penambahan atau pengurangan nilai solusi
yang optimal adalah sebanding (linear)
dengan penambahan atau pengurangan
koefisien variabel atau nilai kendala.

Hasil Penentuan Perbandingan Tingkat
Produksi Menggunakan Metode Linear
Programing

Tabel 4. Hasil Perbandingan Berdasarkan
Kapasitas Produksi

No Jenis Variabel ngkatProduII<S|

Produk Faktual | Optimal

1 Lemari X1 65 65
Meja

2 Makan X2 80 80
Pintu

3 Utama X3 150 226

4 | Kusen X4 200 200
Jendela

5 | Kusen X5 250 284
Pintu

Total 745 855

Sumber: data dioalah (2023)

Dari tabel 4 diatas, dapat dilihat bahwa
hasil perbandingan berdasarkan kapasitas
produksi menggunakan metode linear
programing, diketahui jumlah kapsitas
produksi yang mengalami peningkatan dari
kondisi aktual dan optimal yaitu produk
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pintu utama dengan kondisi faktuan
sebanyak 150 unit menjadi optimal dengan
kapasitas produksi sebanyak 226 unit.
Selanjutnya pada produk kusen pintu dengan
kapasitas produksi faktual sebanyak 250 unit
menjadi optimal dengan jumlah kapasitas
yang diperoleh sebanyak 284 unit. Sehingga
yang sebelumnya total kapasitas produksi
aktual sebanyak 745 unit dan menjadi
kapasitas optimal sebanyak 855 unit.

Tabel 5. Hasil Perbandingan Berdasarkan
Biaya Produksi

No PJe?iISk Variabel Biaya Produk_S|
rodu Faktual Optimal

1 | Lemari X1 65.000.000 65.000.000

2 Meja X2 28.000.000 28.000.000
Makan

3 Pintu X3 45.000.000 67.000.000
Utama

4 | Kusen X4 70.000.000 70.000.000
Jendela

5 | Kusen X5 37.500.000 42.600.000
Pintu

Total 245.500.000 | 273.400.000

Sumber: data dioalah (2023)

Dari tabel 5 diatas, dapat dilihat bahwa
hasil perbandingan berdasarkan kapasitas
produksi menggunakan metode linear
programing, diketahui jumlah biaya
produksi yang mengalami peningkatan dari
kondisi faktual dan optimal yaitu produk
pintu utama dengan kondisi faktuan
sebanyak Rp. 45.000.000 menjadi optimal
dengan kapasitas produksi sebanyak Rp.
67.000.000. Selanjutnya pada produk kusen
pintu dengan kapasitas produksi faktual
sebanyak Rp. 37.500.000 menjadi optimal
dengan jumlah kapasitas yang diperoleh
sebanyak Rp. 42.600.000. Sehingga yang
sebelumnya total kapasitas produksi aktual
sebanyak Rp. 245.500.000 dan menjadi
kapasitas optimal sebanyak Rp.
273.400.000.

Pembahasan

Dalam analisis data yang diperoleh dari
UD. Adi Jaya Meubel, teramati bahwa entitas
tersebut menghasilkan lima jenis furnitur
dengan total produksi mencapai 745 unit.
Melalui penerapan linier programing, terjadi
optimalisasi pada produksi yang menghasilkan
peningkatan kapasitas pada sejumlah produk
tertentu. Sebagai contoh, produksi pintu utama
meningkat dari 150 unit menjadi 226 unit,
sementara produksi kusen pintu naik dari 250
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unit menjadi 284 unit.  Situasi  ini
mencerminkan bahwa pendekatan matematis
mampu mengatur pemanfaatan sumber daya
perusahaan secara efisien guna mencapai hasil
produksi yang maksimal.

Hasil perbandingan biaya produksi antara
biaya aktual dan biaya optimal untuk setiap
jenis produk juga menunjukkan perubahan
yang signifikan. Perubahan ini mencerminkan
peningkatan efisiensi dan profitabilitas yang
dicapai melalui strategi yang berbasis pada
analisis  matematis. Dengan  demikian,
pendekatan linier programing memberikan
wawasan mendalam serta solusi yang konkret
bagi perusahaan dalam meningkatkan efisiensi
proses produksi dan pengelolaan biaya.

Penggunaan metode linier programing
dalam konteks perusahaan manufaktur furnitur
seperti  UD. Adi Jaya Meubel terbukti
memberikan kontribusi yang signifikan dalam
mendukung pengambilan keputusan yang tepat
dan efisien. Dengan memanfaatkan data secara
efektif,  perusahaan  dapat  melakukan
perencanaan produksi, mengelola biaya, serta
meningkatkan profitabilitas dengan
berkelanjutan melalui analisis matematis yang
terperinci dan terarah.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
menggunakan linear programming dengan
sokongan Software Pom Qm pada UD. Adi
Jaya Meubel, dapat disimpulkan bahwa
optimalisasi produksi furnitur berdasarkan
analisis matematis menghasilkan keuntungan
yang signifikan. Dengan memproduksi jumlah
spesifik dari setiap jenis furnitur sesuai hasil
perhitungan, perusahaan mampu meningkatkan
profitabilitas  sebesar Rp. 273.400.000.
Rekomendasi untuk melakukan optimisasi
produksi  dengan linear  programming
menegaskan pentingnya pendekatan ini dalam
meningkatkan  efisiensi  produksi  dan
keuntungan perusahaan. Dengan penerapan
metode ini, UD. Adi Jaya Meubel dapat
merencanakan produksi secara lebih efektif,
mengelola biaya dengan lebih terarah, dan
meningkatkan profitabilitas secara
berkelanjutan. Hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa pendekatan matematis
mampu memberikan panduan yang konkret
bagi perusahaan manufaktur furnitur dalam
mengoptimalkan ~ proses  produksi  dan
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meningkatkan  kinerja  keuangan secara
signifikan.
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